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Abstract

This research aims to reveal the role played by the [asara Village Government in Namohaly Fsiwa District in seeking to
improve commumity welfare through financial literacy efforts. Financial fiteracy is considered an important tool that allows
individuals to understand and manage their personal finances more effectively. In its conclusion, this research highlights
the important role of the lasara Village Government in increasing commumty financial fiteracy. Through educational
programs and partnerships with financial institutions, village governments have succeeded in empawering communities to
take control of their own finances, which ultimately contributes to increased prosperity and econamic stabilty at the local
level

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peran yang diemban oleh Pemerintah Desa Lasara di Kecamatan Namohalu
Esiwa dalam mengupayakan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui upaya literasi keuangan. Literasi keuangan
dianggap sebagai alat penting yang memungkinkan individu memahami dan mengelola keuangan pribadi mereka dengan lebih
efektif. Dalam kesimpulannya, penelitian ini menyorati peran penting Pemerintah Desa Lasara dalam meningkatkan literasi
keuangan masyarakat. Melalui program-program edukatif dan kemitraan dengan lembaga keuangan, pemerintah desa telah
berhasil memberdayakan masyarakat untuk mengambil kendali atas keuangan mereka sendiri, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan stabilitas ekonomi di tingkat lokal.

PENDAHULLAN

Pemerintah dengan segala perangkatnya merupakan pilar utama dalam penyelenggaraan Negara. Semakin baik
peran pemerintah dalam penyelenggaraan negara, semakin baik pula peningkatan pembangunan negara dan pada
akhirnya berpengaruh pula pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan kesejahteraan masyarakat
diharapkan dapat di wujudkan dalam bentuk peningkatan pembangunan disegala bidang kepada masyarakat secara
merata. Salah satu peran pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah pemberdayaan
masyarakat melalui perhatian terhadap berbagai usaha yang merupakan mata pencaharian masyarakat. Kegiatan
pemberdayaan ini diharapkan dapat di sesuaikan dengan situasi dan kondisi usaha masyarakat serta sumber daya
alam di lingkungan tersebut.

Pertumbuhan perekonomian Indonesia di setiap tahunnya semakin meningkat. Pertumbuhan perekonomian yang
meningkat mengindikasikan bahwa kesejahteraan ekonomi di Indonesia semakin bertumbuh dengan baik. Dengan
adanya pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat harus diimbangi dengan pengetahuan serta kemampuan
dalam mengelola keuangan yang biasa disebut dengan literasi keuangan. Menurut Safryani, dkk (2020) literasi
keuangan adalah rencana jangka pendek dan jangka panjang yang didasarkan pada pengetahuan keuangan dan
konsep keuangan umum yang terkait dengan penggunaan instrument keuangan, pengelolaan keuangan individu,
dan lembaga keuangan. Kemampuan untuk membuat keputusan.
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Kesejahteraan dan kebahagiaan merupakan cita-cita manusia. Untuk mencapai cita-cita tersebut manusia
melaksankan berbagai cara dan upaya yang ditempuh untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai komponen utama
kesejahteraan. Di samping itu, banyak faktor pendukung untuk mencapai cita-cita tersebut hingga kesejahteraan
masyarakat secara lahiriah mungkin dapat di ukur dengan bidang jumlah kemiskinan, kebetuhan hidup. jumlah
pengangguran, jumlah penduduk, dan lain sebagainya.

Kesejahteraan dapat diukur dari berbagai bidang salah satunya adalah kemiskinan yang digunakan dalam
menganalisis kesejahteraan masyarakat di Indonseia. leh karena itu, kemiskinan menjadi indikator kesejahteraan
dalam penelitian. Tingkat kemiskinan merupakan salah satu laju pertumbuhan pembangunan ekonomi suatu
negara. lingkat kemiskinan dapat dicerminkan melalui penduduk yang memiliki rata-rata perngeluaran per kapita
dan per bulan di bawah garis kemiskinan (suatu nilai pengeluaran minimum kebutuhan makanan dan non-makanan
yang harus dipenuhi agar tidak dikategorikan miskin). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2021, tingkat
kemiskinan di Indonesia cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, hingga tahun 2021, jumlah penduduk
Indonesia yang tergolong miskin mencapai 1213 ribu jiwa. Angka tersebut telah mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 1193 ribu jiwa. Berikut merupakan perkembangan jumlah
penduduk miskin di Indonesia.

Gambar 1.1
Jumlah penduduk miskin di Indonesia 2015-2021

Jumlah (ribu orang ) dan Persentase Penduduk Miskin

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)

Literasi keuangan memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Beberapa masalah timbul akibat rendahnya pengetahunan tentang literasi keuangan yaitu tidak memiliki
kemampuan yang cukup dalam mengelola keuangan pribadi, tidak mendapatkan informasi keuangan yang tepat
dan juga tidak tertutup kemungkinan akan menjadi korban penipuan keuangan.

Masalah yang sama terdapat pada Desa Lasara Kecamatan Namohalu Esiwa di mana kebanyakan masyarakat
memiliki pengetahuan yang rendah dalam hal literasi keuangan terbukti masih terdapat masyarakat melakukan
pinjaman hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga maupun pendidikan anak, tidak dapat mengatur dana untuk
tabungan masa depan sekalipun merupakan masyarakat yang pensiunan bahkan sebagian besar kepala rumah
tangga atau suami menyalahgunakan keuangan yang mereka dapatkan ke hal yang tidak baik seperti ke warung
tuak dan bermain judi. Pengetahuan masyarakat Desa Lasara masih rendah dalam mengelola keuangan pribadinya
termasuk dana bantuan yang diterima dari pemerintah. Salah seorang warga masyarakat yang menjadi informan
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awal kepada peneliti menyampaikan bahwa ketidakpahaman mereka dalam mengelola keuangan karna belum
pernah pemerintah desa mengadakan sosialisasi/pelatihan tentang mengelola keuangan.

LITERASI KEUANGAN

Pengelolaan keuangan atau aset secara benar merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki setiap individu
khususnya di era globalisasi saat ini. Pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan tersebut mampu
membuat seseorang terhindar dari masalah keuangan, misalnya kemiskinan. Namun saat ini kemiskinan tidak
hanya disebabkan karena pendapatan saja yang kurang. Akan tetapi kesalahan dalam pengelolaan keuangan
menjadi salah satu penyebab terjadinya kesulitan ekonomi salahsatunya adalah kemiskinan. Kesulitan ekonomi
tersebut menjadi penghambat dalam proses individu mencapai suatu kesejahteraan, maka dari itu pengelolaan
keuangan menjadi suatu kebutuhan agar menjadi salah satu solusi dalam mengatasi kesulitan ekonomi. Tanpa
adanya perencanaan keuangan hidup yang bagi sebagian besar anggota masyarakat sudah sulit akan menjadi
sangat sulit. Oleh karena itu dengan menerapkan cara pengelolaan keuangan yang benar, maka individu diharapkan
bisa mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang yang dimilikinya. Kebutuhan suatu pengetahuan dan
keterampilan untuk mengelola sumber keuangan pribadinya secara efektif demi kesejahteraannya.

Literasi keuangan juga bertujuan untuk dapat memberikan kemudahan pengetahuan dan keyakinan terhadap
lembaga jasa keuangan, mengenai produk lembaga jasa keuangan, sehingga masyarakat dapat menentukan
kebutuhan keuangan yang baik dengan kebutuhan masyarakat tersebut.

PERAN PEMERINTAH DESA

Kehadiran Pemerintah dan Keberadaan Pemerintah adalah suatu yang menjadi keharusan bagi proses dan
kewajiban dalam kehidupan masyarakat, sejarah telah membuktikan bahwa masyarakat sekecil apapun
kelompoknya, bahkan sebagai individu sekalipun, membutuhkan pelayanan pemerintah. Oleh karena itu kehidupan
sehari-hari erat hubungannya dengan fungsi-fungsi pemerintah. Subbag Hukum BPK, (2015:12) Berdasarkan
pengaturan tersebut, pemerintah memberikan keleluasan pada desa untuk mengatur rumah tangganya sendiri.
Selain itu, pemerintah desa juga dapat diberikan penugasan atau pendelegasian dari pemerintah ataupun
pemerintah daerah untuk melaksanakan urusan pemerintah tertentu. Pengertian mengenai desa kemudian
dipertegas dalam Pasal | angka | Undang-Undang nomor B tahun 2014 tentang Desa, yang menyatakan bahwa desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat setempat, hak asal
usul, atau hak tradisonal yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Rebuplik
Indonesia.

Berdasarkan UU No. B tahun 2014 tentang desa menyatakan bahwa elemen penting dari otonomi Desa yakni

kewenangan desa. kewenangan desa merupakan hak yang dimiliki desa untuk mengatur secara penuh urusan
rumah tangga sendiri. Kewenangan desa meliputi :

l. Penyelenggaraan pemerintahan desa.
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2. Pelaksanaan pembangunan desa.
3. Pembinaan masyarakat desa.
4, Pemberdayaan desa.

KESEJATERAAN MASYARAKAT

Tingkat kesejahteraan dapat didefinisikan sebagai kondisi agregat dari kepuasan individu-individu. Pengertian
dasar itu mengantarkan kepada pemahaman kompleks yang terbagi dalam dua arena perdebatan. Pertama adalah
apa lingkup dari substansi kesejahteraan kedua adalah bagaimana intensitas substansi tersebut bisa
direpresentasikan agregat. Para ahli ekonomi melihat kesejahteraan sebagai indikasi dari pendapatan individu
(flow of income) dan daya beli (purchashing of power) masyarakat. Berdasarkan pemahaman ini, konsep
kesejahteraan memiliki pengertian yang sempit karena dengan hanya melihat pendapatan sebagai indikator
kemakmuran ekonomi berarti kesejahteraan dilihat sebagai lawan dari kondisi kemiskinan.

Meskipun tidak ada suatu batasan substansi yang tegas tentang kesejahteraan, namun tingkat kesejahteraan
mencakup pangan, pendidikan, kesehatan, dan seringkali diperluas kepada perlindungan sosial lainya seperti
kesempatan kerja, perlindungan hari tua, keterbebasan dari kemiskinan, dan sebagainya. Indikator yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada sepuluh, yaitu umur, jumlah tangungan, pendapatan, konsumsi atau
pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga, kemudahan
mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan dan kemudahan
mendapatkan fasilitas.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2020:18),
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau aliran
yang ingin memperbaiki kelemahan pada positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Sedangkan menurut Ibrahim (2018:02) mengatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan cara kerja penelitian
yang menitik beratkan pada aspek pendalaman data untuk memeperaleh kualitas dari penelitian yang dilakukan.
Pendekatan kualitatif menggunakan kata atau kalimat deskriptif, dimulai dengan pengumpulan data sampai dengan
menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yusuf (2017:330-331) yang
mengatakan bahwa penelitian kualitatif sangat menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep,
karakteristik, gejala, simbol. atau deskripsi peristiwa yang bersifat alami kemudian disajikan dalam bentuk kata-
kata.

Berdasarkan pemaparan di atas, pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatit adalah penelitian yang menghasilkan data
secara deskriptif berupa fakta-fakta tertulis maupun lisan dari setiap perilaku yang dicermati dan penelitian ini
tidak mengunakan perhitungan. Penelitian kualitatif lebih mementingkan seqi proses dari pada hasil. Data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan
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berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hal-hal yang berkakitan dengan penelitian ini. teori-teori yang mendukung penelitian, dan metode
yang digunakan dalam penelitian, dalam bab ini akan menjelaskan hasil dari penelitian. Penelitian akan dipaparkan
berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pembahasan dalam bab ini didapat melalui hasil
pengumpulan data melalui studi wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan yang dibutuhkan
dalam penelitian. Penelitian ini berfokus pada peran pemerintah desa lasara kecamatan namohalu esiwa dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui literasi keuagan. Peneliti juga menggunakan pendekatan
kualitatit untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman dan menggambarkan realitas yang kompleks.

GAMBARAN LIMUM LOKASI PENELITIAN

Desa Lasara merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Namohalu Esiwa, kabupaten Nias Utara,
provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Menurut Undang-Undang nomor B tahun 2014 Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa
Lasara merupakan salah satu desa yang sebagian besar penduduknya mengelola lahan pertanian, wilayah Desa
Lasara terbagi antara 2 Dusun, Dusun | dan Dusun |I.

Adapun atas-batas wilayah yang ada di Desa Lasara, antara lain sebagai berikut :

|. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Baho, kec. Lotu
2. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Namohalu
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Esiwa

4. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Berua

PERAN PEMERINTAH DESA LASARA DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MELALLI LITERASI KEUANGAN
Pemerintah melalui Dtoritas Jasa Keuangan (0JK), Kementerian Keuangan dan perbankan serta lembaga keuangan
non-bank, melakukan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Literasi keuangan adalah sistem
pemahaman pengetahuan dan pengelolaan keuangan sesuai kebutuhan sehari-hari maupun masa depan. Literasi
keuangan mengacu pada pemahaman tentang konsep keuangan dasar dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola keuangan dengan efektif. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) literasi keuangan bertujuan
memperbaiki tingkat literasi masyarakat dari yang semula kurang atau buta finansial menjadi melek finansial dan
jumlah masyarakat yang menggunakan produk jasa keuangan semakin meningkat.
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Menurut hasil observasi peneliti dilapangan, tingkat literasi keuangan masih sangat kurang disebabkan karna
faktor pemahaman dan pengetahuan tentang literasi keuangan belum pernah mendapat pelatihan tentang literasi
keuangan atau memberikan sosialisasi kepada pemerintah desa dan juga masyarakat desa. Pemerintah desa
berfokus pada pemanfaatan sumber daya manusia dengan membagikan bantuan berupa bibit pertanian dan pakan
ternak, membentuk BUMDes dan juga membentuk koperasi desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
serta melakukan kerja sama kepada Puskesemas Namohalu Esiwa untuk mendapat pengobatan gratis kepada
seluruh masyarakat desa Lasara.

BENTUK PROGRAM YANG TELAH DILAKUKAN OLEH PEMERINTAH DESA LASARA DALAM MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor B Tahun 2014 terkait desa. Desa adalah kesatuan masyarakat
yang batas-batas wilayahnya diatur untuk mengatur dan menyelenggarakan urusan pemerintahan, serta hak-hak
asal usul dan hak-hak dasar diakui dalam sistem pemerintahan Republik Indonesia. Desa di Indonesia menjadi
sasaran prioritas utama dari berbagai program dan bantuan yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan.

Pemerintah desa dan masyarakat harus memiliki hubungan yang kuat, terutama dicapai melalui komunikasi.
Masyarakat dapat mengetahui apa yang telah dilakukan oleh pemerintah desa dan pemerintah desa atau pembuat
kebijakan juga perlu mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan oleh masyarakat, agar ada kesinambungan
pembangunan di antara keduanya. Kebijakan diterapkan untuk semua kelompok terkelola dan diterapkan untuk
memecahkan masalah yang ada di desa. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan dana desa
untuk pemberdayaan masyarakat, yaitu pertama, penilaian potensi desa yang akurat. Diperlukan penelitian yang
mendalam, khususnya potret dan data tentang partisipasi, modal sosial, dinamika kelembagaan lokal atau budaya
masyarakat.

Menurut hasil observasi peneliti dilapangan, program yang telah dilakukan pemerintah desa Lasara dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat selama ini sudah dilakukan semaksimal mungkin namun dalam
pelaksanaannya belum mendapat hasil yang memuaskan. Terbukti dari beberapa program dan bantuan dari
pemerintah desa tidak dapat dimanfaatkan atau dikembangkan dengan baik oleh masyarakat desa.

HAMBATAN YANG DIHADAPI OLEH PEMERINTAH DESA LASARA DALAM MENINGKATKAN LITERASI KELUANGAN
MASYARAKAT DAN CARA PENANGGLILANGANNYA

Pemerintah Republik Indonesia hingga pemerintah desa menghadapi beberapa hambatan untuk meningkatkan
literasi keuangan, yakni tingkat pendidikan yang tidak merata, kurangnya rasa ingin tahu terhadap produk
keuangan, ketidakpastian legitimasi produk keuangan, dan distribusi infrastruktur pendukung yang tidak merata.
Pemerintah desa mengetahui bahwa untuk meningkatkan literasi keuangan adalah dengan mengedukasi
masyarakat dan memberikan pemahaman atau sosialisasi tentang produk keuangan dan manajemen keuangan.
Strategi yang digalakkan dengan edukasi dan sosialisasi masyarakat, selain itu produk keuangan harus mudah

diakses masyarakat (0JK 2016).
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Menurut hasil observasi peneliti dilapangan, hambatan dalam meningkatkan literasi keuangan kepada masyarakat
desa Lasara adalah masyarakat desa belum bisa mengembangkan dan memanfaatkan bantuan ataupun kegiatan
yang telah dilakukan pemerintah desa akibat kurangnya tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan.

KESIMPULAN

. Pemerintah Desa Lasara Kecamatan Namohalu Esiwa belum pernah mendapatkan pelatihan (Workshop)
tentang literasi keuangan.

2. Pemerintah Desa Lasara Kecamatan Namohalu Esiwa belum pernah melakukan sosialisasi kepada masyarakat
tentang literasi keuangan.

3. Pemerintah Desa Lasara Kecamatan Namohalu Esiwa memfokuskan program desa terhadap pembangunan
desa secara merata, memberikan bantuan berupa bibit pertanian, pakan ternak kepada seluruh masyarakat,
memfasilitasi masyarakat untuk membentuk BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang bertujuan untuk
menampung hasil ternak dan hasil tani dari seluruh masyarakat desa Lasara kecamatan Namohalu Esiwa dan
juga membentuk koperasi desa yang memiliki tingkat bunga yang rendah serta berkerja sama dengan
puskesmas terdekat untuk mendapat pengobatan gratis untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
Lasara kecamatan Namohalu Esiwa.

4. Sebagian besar penduduk Desa Lasara Kecamatan Namohalu Esiwa belum bisa mengembangkan secara
permanen bantuan yang telah diberikan oleh Pemerintah Desa Lasara akibat kurangnya pengetahuan tentang
literasi keuangan karena rendahnya tingkat pendidikan dan rendahnya keingintahuan tentang produk keuangan
dan literasi keuangan.

SARAN

I, Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat diharapkan kepada Pemerintah Desa Lasara Kecamatan
Namohalu Esiwa untuk melakukan pelatihan tentang literasi keuangan sehingga dapat disosialisasikan kepada
seluruh masyarakat pentingnya literasi keuangan dengan bekerjasama kepada dinas terkait seperti dinas
Bappeda Nias Utara.

2. Diharapkan kepada seluruh Pemerintah Desa lasara Kecamatan Namohalu Esiwa untuk memberikan
pemahaman kepada seluruh masyarakat Desa Lasara tentang pengelolaan keuangan yang baik sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
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3. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Desa Lasara untuk mengelola keuangan pribadinya dengan baik dan
memaksimalkan bantuan atau kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Lasara sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan untuk memperluas penelitian tentang literasi keuangan untuk mencapai
kesejahteraan bagi masyakarat desa dan seluruh masyarakat Indonesia dengan metode dan variable yang
berbeda atau metode kuantitatif.
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